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ABSTRAK

Sahmijar: Analisis Kestabilan Lereng Studi Kasus Kelongsoran Ruas Jalan
Mandeh-Sungai Nyalo Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten
Pesisir Selatan.

Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat memiliki banyak
destinasi wisata, salah satunya adalah Kawasan Mandeh yang terletak di
Kecamatan Koto XI Tarusan, yang merupakan salah satu Destinasi Utama
Pariwisata Kabupaten (DUPK). Untuk mendukung hal tersebut pemerintah telah
berupaya membangun jalan, yang merupakan penunjang utama untuk menuju area
wisata Mandeh. Saat ini pemerintah sedang membangun jalan dan masih dalam
tahap pengerjaan dengan rute Teluk Kabung - Sungai Pisang - Sungai Nyalo -
Mandeh. Dari hasil observasi, penulis mendapatkan beberapa titik lereng jalan
yang rawan longsor, yang dikhawatirkan mengakibatkan penutupan ruas jalan
Sungai Nyalo - Mandeh khususnya pada titik koordinat 01°12'33,7°S —
100°25°38,6”E, yang dapat menyebabkan kerugian akibat rusaknya jalan karena
tertimbun material longsor.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain lereng yang aman,
menggunakan metode bishop dan dibantu dengan aplikasi Geostudio. Parameter
sifat fisik (bobot isi, berat jenis, kadar air) dan mekanik (kohesi dan sudut geser
dalam), disusun dalam rancangan lereng ini. Analisis lereng aman didasarkan oleh
nilai faktor keamanan (FK), menurut Bowles dengan FK>1,25.

penelitian dilakukan dengan analisis laboratorium. Berdasarkan hasil
pengujian sampel di laboratorium, terdapat 2 lapisan yang berbeda, lapisan 1
dengan nilai sudut geser dalam 21,8° menunjukan tanah berupa lempung dan
pada lapisan 2 dengan nilai sudut geser dalam 31,66° menunjukan tanah berupa
lempung berpasir. Hasil perhitungan FK dengan Geostudio dalam keadaan tanah
natural didapatkan FK 1,388 yang berarti lereng aman dan pada saat jenuh
didapatkan FK 1,046 yang berarti lereng dalam keadaan kritis.

Rekomendasi untuk desain lereng aman menggunakan metode pengurangan
kemiringan lereng dengan jenjang yang terdiri dari empat jenjang, yaitu pada
jenjang bagian atas ketinggian 5m dan kemiringan 45°, pada jenjang kedua
ketinggian 4m dan kemiringan 45° pada jenjang ketiga ketinggian 5m dan
kemiringan 45°, dan pada jenjang terakhir ketinggian 5m dan kemiringan 45°.
Hasil analisis tanah overall slope didapatkan FK = 1,288, berdasarkan Bowles
(2000) FK ini tergolong aman.

Kata Kunci: longsor, Kadar Air, Faktor Keamanan (FK), Kohesi, Sudut Geser
Dalam
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ABSTRACT

Sahmijar: The analysis of slope stability in the case study of landslide road
segments Mandeh-Nyalo River in the Koto XI Tarusan Subdistric,
Pesisir Selatan Regency.

Pesisir Selatan Regency of West Sumatera had many tourist destination, such
as Mandeh area which was located in Koto XI Tarusan Subdistrict, it was one of
Regency Main Tourist Destination. To support it the Government had constructed
roads, it was the main support to go to Mandeh Tourism Area. Now the
Government is constructing the road and still in the working step with the route
Teluk Kabung — Sungai Pisang — Sungai Nyalo, Mandeh especially in the
01°12°33,7’S — 100°25°38,6”E Coordinate point, and it caused the loss of road
damage because it buried under landslide material.

The aim of this research was to design safe slope, using Bishop Method and it
helped Geostudio application. physical properties parameter (weight of content,
specific gravity, the water level) and mechanics (cohesion and shear angle), it
compiledi in this slope design. the analysis of safe slope was based on the value of
safety factor, based on Bowles the value of safety factor >1,25.

The Research method did with Laboratory analysis. Based on the result of
sample testing in the laboratory showed that there were 2 layers in the slope, in
the first layer the value of shear angle 21,8 showed clay soil and in the second
layer the value of shear angle 31,66 showed sandy clay soil. The result of safety
factor using Geostudio application in the condition of natural soil was gotten the
value of safety factor 1,388 showed that safe slope and in the saturated condition
was gotten safety factor 1,046 it meaned the slope was in critical condition.

The recommendation of safe slope design used decreasing declivity slope
method, it consist of 4 step. In the top step the height was 5m and the declivity
45°, in the second step the height was 4m and the declivity 45°, in the third step
the height was 5m and the declivity 45°, in the last step the height was 5m and
the declivity 45°, the result of overall was gotten safety factor = 1,288, based on
Bowles (2000) the safety factor was safe
Keywords: landslide, water level, safety factor, cohesion, shear angle
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang perlu diwaspadai
terhadap potensi terjadinya longsor. Hal ini dikarenakan Sumatera Barat
merupakan salah satu dari deretan daerah aktif tektonik dan vulkanik yang
terletak pada pertemuan Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia,
pergerakan lempeng tersebut memicu banyaknya bencana alam, salah satunya
adalah longsor. Kejadian bencana seperti longsor dapat menimbulkan bahaya
bagi masyarakat disekitar kejadian bencana.

Kabupaten Pesisir Selatan terletak di bagian selatan Provinsi Sumatera
Barat dengan ibu kotanya Painan yang berjarak + 75 km? dari Kota Padang.
Kabupaten Pesisir Selatan terletak di pinggir pantai, dengan garis pantai
sepanjang 218 kilometer dengan topografi wilayah berbukit-bukit dengan
ketinggian berkisar 0-1000 m dari permukaan laut, memiliki 57 buah pulau
serta dialiri sebanyak 18 sungai dengan 11 sungai besar dan 7 sungai kecil.
Secara umum Kabupaten Pesisir Selatan beriklim tropis dengan temperatur
bervariasi antara 23° C hingga 32° C disiang hari dan 2° C hingga 28° C
dimalam hari dengan curah hujan rata-rata 224.63 mm perbulan.

(www.pesisirselatankab.go.id)

Ditinjau dari letak geografisnya, Kabupaten Pesisir Selatan memiliki
banyak destinasi wisata yang sudah menjadi tujuan wisata di Provinsi
Sumatera Barat, salah satunya adalah Kawasan Mandeh yang terletak di

Kecamatan Koto XI Tarusan merupakan salah satu Destinasi Utama


http://www.pesisirselatankab.go.id/

Pariwisata Kabupaten (DUPK) sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Pesisir Selatan. Untuk mendukung hal tersebut pemerintah telah berupaya
membangun beberapa fasilitas pendukung, jalan khususnya yang merupukan
penunjang utama untuk menuju area wisata Mandeh.

(www.pesisirselatankab.go.id)

Saat ini pemerintah sedang membangun jalan dan masih dalam tahap
pengerjaan dengan rute Teluk Kabung - Sungai Pisang - Sungai Nyalo —
Mandeh. Hingga saat penulis melakukan observasi, pemerintah baru
menyelesaikan 15 KM dari 43 KM total yang di targetkan selesai pada
2019. Namun, dari hasil observasi penulis mendapatkan beberapa titik
lereng jalan yang rawan longsor yang dikhawatirkan mengakibatkan
penutupan ruas jalan Sungai Nyalo-Mandeh dan menyebabkan kerugian
akibat rusaknya jalan karena tertimbun material longsor nantinya, didaerah
tersebut belakangan cukup sering terjadi bencana longsor yang disebabkan
pembuatan lereng jalan tanpa analisis serta perencanaan yang matang.

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan khususnya Kecamatan Koto XI
Tarusan belum memilki data kondisi untuk lereng di ruas jalan Mandeh-
Sungai Nyalo, sehingga kondisi kestabilan lereng dan potensi longsor belum
dapat diketahui. Lereng di sepanjang ruas jalan Mandeh-Sungai Nyalo
merupakan lereng buatan. Lereng buatan (man made slope) adalah lereng
yang terjadi akibat terbentuknya daerah galian dan atau daerah timbunan pada

proses perencanaan geometrik jalan. Lereng buatan dapat berbentuk lereng


http://www.pesisirselatankab.go.id/

buatan dengan penanganan kontruksi, baik struktur maupun non struktur, atau
lereng buatan tanpa penanganan konstruksi yaitu lereng yang hanya
mengandalkan kemiringan dan tinggi kritis berdasarkan karakteristik tanah
pembentuk lereng tersebut. Kondisi topografi yang terletak di dataran dan
pegunungan serta curah hujan yang tinggi membuat Kecamatan Koto XI
Tarusan menjadi wilayah yang memiliki potensi terjadinya longsor.

Secara umum topografi di sekitar lokasi berupa perbukitan bergelombang
dengan ketinggian lebih dari 20 mdpl dan lokasi jalur jalan tersebut berupa
tebing terjal dengan ketinggian lereng rata-rata 20 m dan dengan sudut
kemiringan lereng rata-rata 70°. Berdasarkan Peta Geologi Lembar Padang,
Sumatra (Kastowo dkk, 1996) batuan penyusun di daerah bencana merupakan
anggota dari satuan Batuapung Hornblenda Hipersten (Qhpt) yang hampir
seluruhnya terdiri dari lapili batu apung, batuan andesit dan batuan granitik
miosen (Tmgr).

Berdasarkan Peta Prakiraan Potensi Terjadi Gerakan Tanah pada Bulan
Januari 2017 di Sumatera Barat (Badan Geologi), daerah bencana terletak pada
zona potensi terjadi gerakan tanah menengah, artinya daerah ini dapat terjadi
gerakan tanah jika curah hujan di atas normal, terutama pada daerah yang
berbatasan dengan lembah sungai, gawir, tebing jalan atau jika lereng

mengalami



Gambar 1. Kondisi Beberapa Lereng di Kecamatan Koto XI Tarusan

Selain itu, di sekitar lokasi penelitian ditemukan juga beberapa titik yang
rawan terhadap kemungkinan terjadinya longsor. Untuk mencegah terjadinya
longsor tersebut perlu dilakukan analisis kestabilan lereng yaitu dengan
menentukan faktor keamanan dari lereng tersebut. Faktor keamanan lereng
perlu diketahui untuk memastikan apakah lereng tersebut aman bagi aktivitas
masyarakat di sekitar lereng tersebut. Jika lereng diketahui dalam keadaan
kurang aman maka perlu dilakukan analisa kembali tentang bagaimana
menentukan perkuatan terhadap lereng ataupun geometri yang sesuai dengan
lereng tersebut. Selain itu, analisa terhadap jenis potensi longsor yang terjadi
juga perlu dilakukan untuk menentukan rencana pengendalian sebelum
longsor tersebut terjadi. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik
mengangkat penelitian tugas akhir dengan judul “Analisa Kestabilan Lereng
Studi Kasus Kelongsoran Ruas Jalan Mandeh-Sungai Nyalo di Kecamatan

Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa titik potensi longsoran pada ruas jalan Mandeh-Sungai
Nyalo di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan dengan
berbagai kondisi dan jenis longsoran.

2. Geometri lereng di kawasan Mandeh pada umumnya memiliki resiko
terjadinya longsor.

3. Intensitas gempa di Sumatera Barat akan memicu gerakan tanah dan
berpengaruh terhadap kestabilan lereng di Kecamatan Koto XI Tarusan.

4. Curah hujan yang tinggi dapat membuat lereng dalam kondisi jenuh
sehingga mempengaruhi kondisi kestabilan lereng.

5. Kondisi geologi di kawasan Mandeh yang berada dikawasan pegunungan
berpotensi terjadinya gerakan tanah dan longsor.

6. Belum adanya analisis kestabilan lereng pada ruas jalan Mandeh-Sungai
Nyalo, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.

7. Potensi longsoran pada lereng pada ruas jalan Mandeh di Kecamatan Koto
XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan dapat menyebabkan kerugian

pada masyarakat setempat dan korban jiwa.



C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat
dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan mencapai sasarannya, maka
dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah antara lain:
1. Penelitian hanya dilakukan pada koordinat 01°12'33,7S — 100°25°38,6E
2. Nilai kestabilan lereng dianalisis hanya dengan menggunakan metode
bishop dan dibantu dengan Software GeoStudio.
3. Analisis faktor keamanan yang digunakan hanya tanah dalam keadaan
natural dan jenuh saja.
D. Rumusan Masalaha
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya maka untuk lebih terarah penelitian ini, penulis
merumuskan beberapa permasalahan yang ditinjau dari beberapa aspek,yaitu:
1. Bagaimana kondisi geometri lereng aktual saat ini dan potensi jenis
longsoran apa yang akan terjadi pada lokasi penelitian?
2. Berapa nilai uji sifat fisik dan mekanik tanah lereng di lokasi penelitian ?
3. Bagaimana kondisi kestabilan lereng di lokasi penelitian?
4. Bagaimana desain lereng yang cocok di lokasi penelitian?
E. Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan data kondisi geometri lereng aktual dan potensi jenis
longsoran pada lereng di lokasi penelitian.
2. Mendapatkan data hasil uji sifat fisik dan mekanik tanah di lokasi

penelitian.



3. Mendapatkan data kondisi kestabilan lereng di lokasi penelitian.
4. Mendapatkan desain lereng yang cocok pada lereng di lokasi penelitian.
Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
a. Meningkatkan keterampilan penulis dalam menganalisis dan
memecahkan masalah, yang nantinya akan berguna dalam dunia kerja.
b. Menuangkan ide-ide kreatif dalam mengatasi permasalahan yang ada,
terutama di dunia tambang kedalam sebuah karya tulis ilmiah.
c. Menyelesaikan salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar
sarjana teknik.
2. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan acuan dan referensi bagi penulis yang akan melakukan
penelitian sejenis.
3. Bagi Pemerintah Pesisir Selatan
a. Memberikan informasi untuk mengetahui bagaimana keadaan lereng
yang ada di lokasi penelitian.

b. Sebagai referensi untuk diadakan penelitian lanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Geometri lereng penelitian berdasarkan hasil survey dan pengambilan
data, secara umum Kketinggian lereng dan kemiringan lereng sebesar 19
meter dengan sudut kemiringan lereng rata-rata 40° dan material penyusun
terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan pertama berupa lempung dengan
ketebalan 3 m dan lapisan kedua berupa lempung berpasir dengan
ketebalan 16 m. Jenis longsoran yang berpotensi pada lereng penelitian
adalah longsoran busur, dimana longsoran busur hanya terjadi pada lereng
dengan material batuan lemah atau tanah.

2. Berdasarkan hasil uji laboratorium, didapatkan nilai parameter sifat fisik

dan mekanik sebagai berikut.

Sifat Fisik dan Mekanik Material Penyusun Lereng
Sifat fisik Sifat mekanik
Koordinat Boboils Bobotls -
Bobot Isi Ige?ingSI ?er?uhSI Kohesi Sudut Geser
i Dalam (kN/m3
Asli (kN/m3) (kN/m3) (KN/m3) (kN/m3) alam (kN/m3)
Lapisan | 21.17 16.72 55.88 32.84 21.38
Lapisan 2 19.84 15.50 53.21 20.70 31.66

3. Kondisi Kestabilan Lereng Penelitian
a. Berdasarkan hasil analisis Bishop dan dibantu software GeoStudio
2012, didapatkan nilai FK lereng kondisi natural adalah 1,388, dan nilai

FK lereng kondisi jenuh adalah 1,046.
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b. Berdasarkan hasil analisis hoek and bray, didapatkan nilai FK lereng
kondisi natural adalah 1,27, dan nilai FK lereng kondisi jenuh adalah
0,61.

4. Rekomendasi untuk desain lereng aman menggunakan metode
pengurangan kemiringan lereng dengan jenjang yang terdiri dari empat
jenjang, yaitu pada jenjang bagian atas dengan ketinggian 5 m dan
kemiringan 45° didapatkan FK = 1,692, pada jenjang kedua dengan
ketinggian 4 m dan kemiringan 45° didapatkan FK = 1,333, pada jenjang
ketiga dengan ketinggian 5 m dan kemiringan 45° didapatkan FK = 1,294,
dan pada jenjang terakhir (Overall Slope) dengan ketinggian 5 m dan
kemiringan 45°. Hasil analisis didapatkan FK = 1,288, berdasarkan Bowles
(2000) FK tergolong aman.

B. Saran

1. Kepada masyarakat area sekitar lerenng penelitian baik masyarakat dan
pengguna jalan raya, supaya berhati-hati di area sekitar lereng terutama
pada saat hujan.

2. Kepada pemerintah daerah Pesisir Selatan dan dinas terkait, supaya
melakukan upaya peningkatan kesetabilan lereng di area lokasi penelitian,
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan upaya pengurangan
kemiringan lereng dengan jenjang.

3. Perlu adanya rambu-rambu bahaya longsor sebagai pengetahuan bagi

masyarakat tentang keadaan lereng.
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